ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebudayaan yang terdapat pada
daerah peternakan di Hokkaido dalam manga Gin no Saji. Teori yang digunakan adalah
teori cultural studies yang dikemukakakan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan metode kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa manga Gin no Saji
olen Hiromu Arakawa, berupa potongan dialog serta gambar yang terdapat di manga
yang mengandung kebudayaan Jepang berupa sistem ie dan balap kuda Jepang. Data
diperolen menggunakan dokumentasi lalu dianalisis dengan teknik analisis data
kontekstual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 22 data mengenai
kebudayaan menurut cultural studies Morrison. Terdapat 15 data yang sesuai dengan
cultural studies Morrison mengenai kebudayaan peternakan, 4 data mengenai sistem ie
dan 3 data mengenai balap kuda di Jepang. Berdasarkan hasil analisis data tersebut
menggunakan poin-poin dalam cultural studies berupa ideologi budaya, hegemoni
budaya, struktur kekuasaan, dan decoding informasi diketahui bahwa ideologi budaya
mengubah sepenuhnya budaya Hokkaido lama yang dikuasai suku Ainu menjadi
budaya Jepang sekarang, hegemoni budaya menjadikan budaya yang telah menang yaitu
budaya Jepang modern menjadi budaya mayoritas di Hokkaido, struktur kekuasaan
menjelaskan dominasi penuh pemerintah dalam perubahan budaya tersebut, dan
decoding informasi menjadikan budaya yang telah diterapkan sebagai budaya baru dari
daerah Hokkaido. Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah peranan
budaya yang mengontrol kehidupan masyarakat setempat, masyarakat mayoritas yang
membawa kebudayaan baru menggeser kebudayaan lama yang telah menetap lama pada
daerah peternakan di Jepang.
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ABSTRACT

This study aims to describe the culture found in the livestock area in Hokkaido
in the Gin no Saji manga. The theory used is cultural studies theory. This research is a
descriptive research with qualitative method. The data in this research is in the form of
Gin no Saji manga by Hiromu Arakawa, in the form of pieces of dialogue and images
contained in the manga that contain Japanese culture in the form of the ie system and
Japanese horse racing. The data were obtained using documentation and then analysed
using contextual data analysis technique. The results of this study show that there are 22
data about culture according to Morrison's cultural studies. There are 15 data that are in
accordance with Morrison's cultural studies about animal husbandry culture, 4 data
about the ie system and 3 data about horse racing in Japan. Based on the results of the
data analysis using the points in cultural studies in the form of cultural ideology,
cultural hegemony, power structure, and information decoding, it is known that cultural
ideology completely changes the old Hokkaido culture controlled by the Ainu tribe into
the current Japanese culture, cultural hegemony makes the culture that has won, namely
modern Japanese culture, the majority culture in Hokkaido, power structure explains the
full dominance of the government in the cultural change, and information decoding
makes the culture that has been applied as a new culture of the Hokkaido area. The
conclusion that can be obtained from this research is the role of culture that controls the
lives of local people, the majority community that brings new culture shifts the old
culture that has been settled for a long time in the farming area in Japan.

Keywords: cultural studies, hokkaido, farming culture

Xiv



RE

AigE L. T8RO | OIZENICEL T 2 il O FET I A o 3 XL % 5l
T5ZLTHD, MIEHwIZ. Y YV vicX o CER I W Xbitse o Miim <
»Hb, KEOMEHEITENGEER LR cd 5, Kiffsgo 7T 7
— 2V =%, FwIshoEHE o X L] Thh, ZoHIcELT 255D
Fe, TRME] & IHE] L BAXUL2EBA A -V TH D, 7— X1
ERFI o7z FFa X vF—vavEHAWTATFL, Sy P voXXkT — %
IWEGEER T L7z, Z DR, £V v v oXfbptseic Xnix, Xftic
B3 27— 22MidH o7, SHEXACICES 27 — 225 15 flH, KB ICB 3
27 =20 4, BBICET 27 -2 3l Chot, ULWIA T4 v ¥ —,
XA~ ' = — G, HWRETR L O XUEIE DR A v P AT

RN DAER, LA TA R F =17 4 XREXZEL L Tz dtiE o i
WAL EREED HAALICTER2ICEZTLE S T &, LW~ 7 € = — 13 5H
L7exft. TabbBoBA L ZILE D L BIROXfLicLTLE 5 2 &,
MRS b D Z L ic B T 2 BIF DR XL Z#iHT 5 2 & [GHFeix
BRI N XA 2 AL EDFHT L W XULIC LT L E ) T & ibdh o7z, RIFED
fiiamix, HIEFERO BTG 2 AT 2 X bo&EIcH V. Ltz b 7263
ZRIRIEFERDZ HARDBERISICRSCESGL CE vz 7285 L
WHZETH b,

¥—7— F: UEFZE, dtimE, 53Ut

XV



